


BATIK TULIS GUMELEM TINGGAL KENANGAN

Melukis Burung Dzawah dari Kaki

KERAJINAN batik tulis Desa Gumelem We-
‘tan dan Gumelem Kulon Kecamatan Susukan,
Banjaregara, pada mass lalu pernah beray
Kain batik Gumelem, demikian orang menyebut-
nya, cukup terkenal di daerah yang diperintah
oleh seorang Demang itu.
Siapa pun merasa gengsinya naik manakala
‘mengenakan kain batik Gumelem. Kala itu, batik
Gumelem lebih banyak dibuat oleh garwo selir,
kerabat demang dan abdi dalem kademangan.
‘motif yang banyak digemar di antara-
nya rugak sente, truntung, wakyu turunan, ka-
wung dan
Warna batik Gumelem memiliki ciri khas ter-
sendir yai ddomminas biru kebitaman (napta).
‘coklat kekuningan (nyoga) dan warma kuring So.
karayan. Kejayaan batik Gumelem mulai Tuntur’
tahun 1960-an, dengan lengsernya
Demang Gumelem terakhir, Raden Imam Su-

F Rala i, ik Gumelom lbih banyak dibust
oleh garwo selir, kerabat demang dan abdi dalem
kademangan, yang menmiliki ketrampilan tradisi
‘menekuni batik. Jumlah pembatik di Gumelem
terus. meny\uut karena nyaris tak regenerasi.
Hingga kini ‘sepulub orang usia uzur. Me-
reka membatik hanya kalau ada pesanan.

Proses pengeciann btk hingga seloss mema-
kan waktu 15 hari untuk satu potong batik tulis
halus. Sedangkan untuk lodrogan(kualitas bia-
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60 ribu untuk yang lodrogan.
Tum sebanding dengan nilai ketrampilan dan seni

yang dihasilkan.
Pemhunk Gumelem, ‘memiliki keunikan
sendiri. ‘burung diawali dari hhlvl eh-




